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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kriteria Penggunaan Obat 

KRITERIA KETERANGAN 

Nama Obat NATRIUM DIKLOFENAK 

Mekanisme Kerja 

Menghambat siklooksigenase (COX) -1 dan 

COX-2, sehingga menghambat sintesis 

prostaglandin 

 

Dapat juga menghambat agregasi / aktivasi 

neutrofil, menghambat kemotaksis, menurunkan 

kadar sitokin proinflamasi, dan mengubah 

aktivitas limfosit. 

Dosis 

Tablet salut enterik natrium diklofenak: 50 mg 

oral 2 atau 3 kali sehari atau 75 mg oral 2 kali 

sehari Dosis maksimum: 150 mg setiap hari 

Efek Samping 

Perut kembung, Nyeri perut atau kram, Sembelit 

Diare, Pusing Dispepsia, Sakit kepala, Mual 
Ulkus peptikumAtauperdarahan GI Pruritus 

Interaksi Obat 

86 Mayor  

387 Moderate  

36 Minor 

Indikasi Osteoartritis 

Kontra Indikasi 

Kontraindikasi absolut: hipersensitivitas (alergi) 
terhadap diklofenak, pengobatan nyeri 

perioperatif yang terkait dengan operasi bypass 

graft koroner jantung; perdarahan 

gastrointestinal aktif. 

KRITERIA KETERANGAN 

Nama Obat IBUPROFEN 

Mekanisme Kerja 

Menghambat sintesis prostaglandin dalam 

jaringan tubuh dengan menghambat setidaknya 

2 isoenzim cyclo-oxygenase (COX), COX-1 

https://doktersehat.com/alergi-1-definisi-gejala-dan-reaksi-anafilaksis/
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danCOX-2 

 

Dapat menghambat kemotaksis, mengubah 

aktivitas limfosit, menurunkan aktivitas sitokin 

proinflamasi, dan menghambat agregasi 
neutrofil; efek ini dapat berkontribusi pada 

aktivitas anti-inflamasi 

Dosis 

Sekali pemakaian : 400 mg 

1200 hingga 3200 mg per oral per hari dalam 

dosis terbagi Dosis maksimum: 3200 mg / hari 

 

 

Efek Samping 

Pusing, Nyeri epigastrik, Mulas, Sembelit,Mual, 

Ruam,Tinnitus, Edema,Retensi cairan,Sakit 
kepala, 

Muntah 

Interaksi Obat 

125 Mayor 

325 Moderate 

29 Minor 

Indikasi Osteoartritis 

Kontra Indikasi 

Penderita yang mengalami nyeri operasi karena 

pembedahan bypass grafting arteri koroner 

(CABG), yaitu operasi pada jantung untuk 

meningkatkan aliran darah ke jantung. Pasien 

yang mengalami asma, urtikaria (ruam-ruam 
merah karena alergi), riwayat perdarahan 

saluran pencernaan. Ibu pada kehamilan 

trimester ketiga, Ibu menyusui 

KRITERIA KETERANGAN 

Nama Obat MELOXICAM 

Mekanisme Kerja 

menghambat sintesis prostaglandin dalam 

jaringan tubuh dengan menghambat setidaknya 

2 isoenzim cyclo-oxygenase (COX), COX-1 

https://doktersehat.com/asma-pengertian-gejala-dan-pengobatan/
https://doktersehat.com/biduran-urtikaria/
https://doktersehat.com/alergi-1-definisi-gejala-dan-reaksi-anafilaksis/
https://doktersehat.com/pendarahan-saluran-cerna-gastrointestinal/
https://doktersehat.com/pendarahan-saluran-cerna-gastrointestinal/
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dan COX-2; COX-2 dapat dihambat sampai 

tingkat yang lebih besar daripada COX-1 

Dosis 

Dosis awal: 5 mg oral sekalisehari 

Dosis pemeliharaan : 10 mg oral sekali sehari 

pada pasien yang membutuhkan analgesia 

tambahan 
Dosis maksimum: 10 mg oral sekalisehari 

 

Efek Samping 

Gangguan pencernaan, Infeksi saluran 

pernapasan atas, Sakit kepala, Diare, Mual, 
Nyeri perut, Edema, Anemia, Pusing, Sembelit, 

Angina, Gagal jantung, kongestif,Penurunan 

agregasi trombosit, gangguan purpura, 

Perdarahan gastrointestinal (GI),  

Perforasi GI, ulkus GI, Hepatitis, Hipertensi, 

Gangguan radang saluran pencernaan, 

Infark miokard, Muntah 

Interaksi Obat 

87 Mayor 

366 Moderate 

12 Minor 

Indikasi Osteoartritis 

Kontra Indikasi 

Gangguan perdarahan,  Sistemik lupus 

eritematosus,  Kolitis ulserativa,  Kehamilan 

akhir (dapat menyebabkan penutupan dini 

ductus arteriosus),  Gastritis, Perdarahan saluran 

pencernaan, Ulkus saluran pencernaan, 

Kecenderungan untuk perdarahan GI, Gangguan 

hati berat, 

 

KRITERIA KETERANGAN 

Nama Obat PARACETAMOL 

Mekanisme Kerja 

Bertindak pada hipotalamus untuk 

menghasilkan antipyresis 

 

https://doktersehat.com/gastritis/
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Dapat bekerja secara periferal untuk memblokir 

generasi impuls rasa sakit juga dapat 

menghambat sintesis prostaglandin pada SSP 

Dosis 

Pelepasansegera: 325 mg hingga 1 g oral setiap 

4 hingga 6 jam 

Interval Dosis Minimum: setiap 4 jam 
Dosis Tunggal Maksimum: 1000 mg 

DosisMaksimum: 4 g per 24 jam 

 

Efek Samping 

Angioedema, Pusing, Ruam Hiperamonemia 
Sindrom Stevens-Johnson, Nekrolisis epidermis 

toksik, Urtikaria, Perdarahan saluran cerna, 

Edema laring Leukopenia, Neutropenia, 

Pansitopenia, Trombositopenia, Purpura 

trombositopenik, Hepatotoksisitas, Gagal hati, 

Nefrotoksisitas, Pneumonitis, Anafilaktoid 

Interaksi Obat 

14 Mayor 

74 Moderate 

94 Minor 

Indikasi Osteoartritis 

Kontra Indikasi 

Paracetamol tidak dapat digunakan pada pasien 
yang memiliki hipersensitivitas terhadap 

paracetamol dan penyakit hepar aktif derajat 

berat 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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